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Abstrak:  

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dengan tema “Smart Village dan Kearifan Lokal” di 
Desa Harapan dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat literasi digital masyarakat serta 
belum optimalnya pemanfaatan teknologi informasi dalam tata kelola desa. 
Permasalahan utama yang diidentifikasi adalah keterbatasan akses dan kemampuan 
masyarakat dalam mengelola informasi publik secara digital, sehingga diperlukan 
strategi pemberdayaan yang melibatkan masyarakat secara aktif. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan ABCD (Asset Based Community Development) yang 
berfokus pada penggalian potensi dan aset lokal sebagai dasar pengembangan desa 
digital. Metode pelaksanaan dilakukan melalui observasi, wawancara, pelatihan, dan 
pendampingan intensif terhadap perangkat desa, pemuda, serta masyarakat umum 
selama empat minggu kegiatan. Pendekatan partisipatif ini menghasilkan tiga bentuk 
keluaran utama: (1) optimalisasi website desa sebagai media informasi publik yang 
transparan dan mudah diakses; (2) pembuatan infografis layanan publik untuk 
mempermudah warga memahami prosedur administrasi dan program desa; serta (3) 
produksi tiga video edukasi digital bertema anti-bullying, literasi digital, dan etika 
bermedia sosial. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan partisipasi masyarakat 
dalam penggunaan teknologi digital, peningkatan kemampuan perangkat desa dalam 
pengelolaan informasi daring, serta terbentuknya ekosistem komunikasi digital yang 
berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa transformasi digital di pedesaan dapat 
berjalan efektif apabila dikembangkan melalui potensi lokal, kolaborasi lintas generasi, 
dan pendampingan berkelanjutan. 
 

Kata Kunci: Smart Village, Kearifan Lokal, Literasi Digital, ABCD, Pemberdayaan Masyarakat 

 
Pendahuluan 

Transformasi digital di pedesaan bukan sekadar tren modernisasi, melainkan 
sebuah kebutuhan strategis untuk memperkuat tata kelola pemerintahan, memperluas 
akses terhadap informasi, dan mendorong kesejahteraan sosial-ekonomi masyarakat 
desa. Dalam konteks ini, digitalisasi berfungsi sebagai “jembatan” yang menghubungkan 
potensi lokal dengan dunia global, membuka ruang partisipasi publik yang lebih luas, 
serta mempercepat proses pengambilan keputusan berbasis data (Indraprahasta et al., 
2022). Sebagaimana diungkapkan oleh Peter Drucker, “The best way to predict the future 
is to create it.” Transformasi digital, dalam konteks ini, bukan sekadar adaptasi terhadap 
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perubahan, melainkan upaya menciptakan masa depan desa yang lebih inklusif dan 
berdaya saing. 

Seperti dua sisi mata uang, kemajuan teknologi membawa tantangan baru. Ketika 
sebagian masyarakat desa mampu mengakses teknologi dan informasi dengan mudah, 
sebagian lainnya masih bergelut dengan keterbatasan infrastruktur dan literasi digital. 
Hal ini berpotensi memperlebar kesenjangan sosial yang sebelumnya tak terlihat  (Ranjan 
et al., 2024). Studi lain menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital di wilayah 
rural sangat ditentukan oleh kesiapan sosial-budaya masyarakat, bukan hanya 
ketersediaan perangkat dan jaringan internet (Irmayani et al., 2022). 

Lebih dari sekadar infrastruktur, digitalisasi pedesaan menuntut “ekosistem 
pengetahuan” yang tumbuh dari bawah dari partisipasi warga desa sendiri. Menurut 
penelitian (Sheila & Fahmi, 2024) penguatan kapasitas digital berbasis komunitas dapat 
mendorong munculnya inovasi sosial, seperti penggunaan teknologi blockchain untuk 
transparansi tata kelola dana desa. Ini menunjukkan bahwa teknologi bukan pengganti 
manusia, melainkan alat pemberdaya yang efektif jika digunakan dengan pemahaman 
sosial yang mendalam. 

Digitalisasi desa dalam konteks kebijakan publik, juga harus diarahkan pada 
penciptaan nilai tambah ekonomi yang berkelanjutan. Penerapan sistem informasi 
berbasis big data, misalnya, dapat membantu pemerintah desa dalam melakukan 
perencanaan pembangunan yang lebih presisi dan responsif terhadap kebutuhan 
masyarakat  (Alhari et al., 2022). Ketika data menjadi sumber daya baru (“data is the new 
oil”), desa-desa yang mampu mengolah dan memanfaatkan data dengan bijak akan 
memiliki keunggulan strategis dalam menentukan arah pembangunan mereka sendiri. 

Akhirnya, transformasi digital di pedesaan harus dipahami sebagai perjalanan 
kolektif antara manusia dan teknologi, bukan sekadar proyek teknokratis. Seperti yang 
dikatakan oleh Mahatma Gandhi, “The soul of India lives in its villages.” Maka, jiwa dari 
transformasi digital sejati juga hidup di desa di tempat di mana nilai-nilai gotong royong, 
kearifan lokal, dan solidaritas sosial menjadi fondasi bagi kemajuan yang berkelanjutan. 
Membangun desa digital yang berkarakter berarti menjaga keseimbangan antara 
modernitas dan tradisi, antara inovasi dan kemanusiaan. Hanya dengan cara itulah, 
transformasi digital dapat benar-benar menjadi alat pembebasan, bukan alat pemisah, 
bagi masyarakat desa di seluruh Indonesia (Fahmi & Mendrofa, 2024).  

Konsep smart village tidak lagi sekadar jargon pembangunan digital di pedesaan, 
melainkan paradigma baru yang mengintegrasikan kemajuan teknologi dengan denyut 
nadi kehidupan masyarakat lokal. Seperti halnya akar pohon yang menghujam dalam 
tanah untuk menopang batangnya, literasi digital dalam konteks pedesaan menjadi 
fondasi yang menentukan arah pertumbuhan masyarakat yang tangguh dan mandiri. 
Menurut penelitian (Darman et al., 2022) dari 1.424 desa yang telah menerapkan konsep 
smart village di Indonesia, faktor penentu utamanya bukan hanya ketersediaan 
infrastruktur TIK, melainkan juga partisipasi masyarakat dan kepemimpinan lokal yang 
adaptif terhadap perubahan. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi desa tidak dapat 
dilepaskan dari unsur manusia yang menjadi subjek dan objek pembangunan itu sendiri.  

Lebih jauh, penelitian dalam Land mengungkapkan bahwa keberhasilan smart 
village di Indonesia, khususnya dalam program Kampung Iklim, sangat bergantung pada 
kolaborasi multiaktor pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta yang berjalan selaras 
seperti simfoni yang harmonis. Transformasi digital bukan hanya menghadirkan efisiensi 
layanan, tetapi juga memperkuat daya lenting sosial masyarakat desa terhadap tantangan 
global seperti perubahan iklim dan krisis kesehatan. Penelitian ini menegaskan 
pentingnya “collaborative governance” sebagai jembatan antara modernisasi dan tradisi 
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lokal agar transformasi digital tidak mengikis nilai-nilai sosial yang telah diwariskan 
lintas generasi (Hamka et al., 2023). 

Literasi digital dalam konteks ini, tidak hanya diartikan sebagai kemampuan 
menggunakan perangkat teknologi, melainkan sebagai kesadaran kritis dalam 
memanfaatkan informasi untuk kemaslahatan bersama. (Pitrianti et al., 2023) 
menunjukkan bahwa keberhasilan smart village dalam mendorong ekonomi cerdas 
(smart economy) sangat dipengaruhi oleh tingkat “citizen science” atau partisipasi 
pengetahuan masyarakat yang berakar pada kolaborasi, inovasi, dan kewirausahaan 
lokal. Dalam penelitian mereka, kekuatan komunitas menjadi katalis utama untuk 
menghidupkan ekosistem ekonomi berbasis teknologi yang berkeadilan sosial.  

Sebagaimana diingatkan oleh (Fadli et al., 2023) dalam kajian Sustainability, 
adopsi teknologi yang berlebihan tanpa mempertimbangkan nilai-nilai lokal justru 
berpotensi menciptakan “desa pintar yang kehilangan jiwanya”. Penelitian tersebut 
menggarisbawahi bahwa keberlanjutan sejati hanya dapat dicapai jika digitalisasi 
berjalan beriringan dengan pelestarian budaya, keunikan, dan kearifan lokal yang 
menjadi identitas masyarakat. Dalam studi mereka tentang post-smart tourism village di 
Kenderan, Bali, ditemukan bahwa praktik berkelanjutan dan kompetensi digital yang 
berakar pada kearifan lokal adalah fondasi keunggulan kompetitif desa di tengah disrupsi 
global. 

Selain itu, melalui studi di Banyuwangi menekankan bahwa keberhasilan program 
Smart Kampung bukan semata hasil dari infrastruktur digital, tetapi dari kemampuan 
masyarakat untuk “menerjemahkan teknologi” sesuai konteks lokal. Mereka menyebut 
fenomena ini sebagai “geographical situatedness” bahwa keberhasilan inovasi digital di 
desa sangat bergantung pada kemampuan masyarakat menyesuaikan teknologi dengan 
nilai, norma, dan pola hidup mereka. Dengan kata lain, teknologi hanyalah alat 
manusialah yang memberi makna ( Paramarti Dasuki, et al., 2023). 

Urgensitas penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk menghadirkan 
model transformasi digital yang berbasis pada karakter dan potensi lokal masyarakat 
desa. Di tengah gencarnya agenda nasional transformasi digital, banyak program 
pengembangan desa cerdas masih bersifat top-down, dengan pendekatan teknologi yang 
kurang adaptif terhadap konteks sosial-budaya masyarakat setempat. Akibatnya, 
digitalisasi desa sering kali hanya berhenti pada tahap penyediaan infrastruktur tanpa 
diikuti peningkatan kapasitas masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk merancang 
model Smart Village yang tidak hanya menekankan aspek teknologi, tetapi juga 
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal, gotong royong, dan partisipasi aktif warga 
sebagai fondasi utamanya. 

Beberapa penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh (Indraprahasta et al., 
2022) mengenai Smart Village Implementation in Indonesia dan (Deby Febriyan 
Eprilianto et al., 2025) yang menyoroti peran literasi digital dalam penguatan kapasitas 
masyarakat desa, menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital sangat 
dipengaruhi oleh tingkat literasi digital dan partisipasi sosial warga. Namun, penelitian-
penelitian tersebut cenderung mengulas aspek kebijakan dan infrastruktur, tanpa 
mengaitkannya dengan kekuatan sosial budaya masyarakat desa. Sementara itu, 
penelitian (Armawi & Limbongan, 2022) dan (Khusyairin et al., 2024) menekankan 
pentingnya kearifan lokal dalam pembangunan berkelanjutan, tetapi belum 
mengintegrasikannya secara konkret dalam konteks digitalisasi desa. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, artikel ini menawarkan pendekatan yang 
integratif antara literasi digital dan kearifan lokal melalui penerapan konsep Smart 
Village di Desa Harapan. Tulisan ini menempatkan masyarakat bukan sebagai objek, 
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melainkan sebagai subjek utama transformasi digital melalui pendekatan ABCD (Asset 
Based Community Development). Pendekatan ini menitikberatkan pada penggalian 
potensi dan aset yang telah dimiliki oleh masyarakat desa, seperti modal sosial, budaya 
gotong royong, serta kepemimpinan lokal yang kuat. Dengan demikian, transformasi 
digital tidak dipahami sebagai proyek teknologi semata, tetapi sebagai proses 
pemberdayaan berbasis potensi manusia dan nilai-nilai sosial yang hidup di tengah 
masyarakat. 

Artikel ini membahas bagaimana literasi digital dapat dijadikan sarana untuk 
memperkuat partisipasi masyarakat desa dalam proses pengambilan keputusan dan 
pelayanan publik, sekaligus menjaga keberlanjutan nilai-nilai lokal. Melalui kegiatan 
pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa KKN di Desa Harapan, penelitian 
ini menampilkan model penerapan Smart Village yang berfokus pada tiga inovasi utama: 
optimalisasi website desa sebagai pusat informasi publik, pembuatan infografis layanan 
publik berbasis kebutuhan warga, dan produksi video edukasi bertema literasi digital dan 
etika bermedia sosial. 

Aspek penting dari tulisan ini terletak pada kontribusi konseptual dan praktisnya. 
Secara konseptual, artikel ini menawarkan model transformasi desa yang berbasis aset 
sosial-budaya lokal, bukan semata pada adopsi teknologi. Secara praktis, hasil 
implementasi kegiatan di Desa Harapan menunjukkan bahwa kolaborasi antara 
masyarakat, pemerintah desa, dan perguruan tinggi dapat menciptakan ekosistem digital 
yang inklusif dan berkelanjutan. Model ini dapat direplikasi di wilayah lain dengan 
karakteristik serupa sebagai strategi pembangunan desa yang adaptif terhadap era 
digital. 

Membangun smart village sejati bukan hanya soal menciptakan desa yang 
terkoneksi internet, melainkan desa yang terkoneksi makna antara pengetahuan digital 
dan kebijaksanaan tradisional, antara data dan nurani sosial. Seperti dikatakan Mahatma 
Gandhi, “The soul of India lives in its villages.” Dalam konteks Indonesia, jiwa bangsa pun 
hidup di desa-desa yang bertransformasi bukan karena teknologi semata, tetapi karena 
nilai-nilai kemanusiaan yang terus dirawat di tengah arus modernisasi. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Harapan, Kecamatan Malili, Kabupaten Luwu 
Timur. Tujuannya untuk mengembangkan model smart village berbasis literasi digital 
dan kearifan lokal, dengan meninjau praktik terbaik dari penelitian terdahulu seperti di 
Desa Kunangan (Pasya et al., 2024). 

 

Metode Pelaksanaan 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Harapan Ke. Malili dilaksanakan 

dengan menggunakan metode ABCD (Asset-Based Community Development), yaitu 
pendekatan yang menekankan pada pengembangan potensi dan aset lokal masyarakat 
sebagai dasar pemberdayaan. Pendekatan ini berorientasi pada kekuatan yang dimiliki 
masyarakat, bukan pada kekurangannya, sehingga seluruh proses kegiatan difokuskan 
pada penggalian dan pemanfaatan aset sosial, budaya, religius, dan lingkungan yang ada 
di Desa Harapan. Penerapan metode ini dipilih karena sesuai dengan karakter masyarakat 
yang religius, gotong royong, dan memiliki semangat untuk berdaya tanpa bergantung 
pada pihak luar (Yuwana, 2022). 

Tahapan pelaksanaan metode ABCD dalam kegiatan ini dimulai dengan tahap 
Discovery yaitu Penemuan Aset Lokal (Umam et al., 2023). Pada tahap ini, mahasiswa 
melakukan observasi, wawancara, dan diskusi dengan aparat desa, tokoh agama, serta 
masyarakat untuk mengidentifikasi potensi dan kekuatan yang dimiliki desa. Ditemukan 
berbagai aset penting seperti potensi wisata alam, nilai religius masyarakat, lembaga 
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pendidikan TPA, dan semangat sosial warga dalam kegiatan keagamaan. Semua aset ini 
menjadi dasar dalam perencanaan program kerja. 

Tahap berikutnya adalah Dream (Membangun Mimpi Bersama), di mana masyarakat 
diajak untuk membayangkan bentuk ideal desa yang ingin diwujudkan melalui kegiatan 
KKN (Fisu et al., 2023). Melalui musyawarah bersama, muncul kesepakatan untuk 
mengembangkan Desa HArapan menjadi desa yang maju melalui literasi digital. Tahap ini 
membangun rasa memiliki dan motivasi warga agar turut berperan aktif dalam 
pelaksanaan kegiatan. 

Tahap ketiga, Design (Perancangan Program), difokuskan pada penyusunan rencana 
kegiatan berdasarkan hasil identifikasi dan impian bersama (Soeprapto Putri et al., 2022). 
Mahasiswa bersama masyarakat merancang berbagai kegiatan konkret, seperti 
penggunaan teknologi tepat guna, pembuatan Infografis, pengoptimalan penggunaan 
website desa, serta pelatihan literasi digital. Setiap kegiatan dirancang agar memiliki nilai 
edukatif, sosial, dan spiritual, sekaligus menonjolkan potensi lokal sebagai daya tarik 
desa. 

Tahap keempat, Define (Pelaksanaan Kegiatan), merupakan implementasi langsung 
dari program yang telah dirancang. Kegiatan dilaksanakan secara kolaboratif antara 
mahasiswa, tokoh agama, guru, dan aparat desa (Aziz, 2021). Masyarakat berperan aktif 
sebagai pelaksana kegiatan, sementara mahasiswa bertindak sebagai fasilitator dan 
pendamping. Pada tahap ini, partisipasi masyarakat terlihat sangat tinggi, baik dalam 
pelaksanaan pembangunan fisik, kegiatan dakwah, maupun dalam pelatihan edukatif. 
Setiap kegiatan dilakukan secara terbuka dan gotong royong, sehingga membangun rasa 
kebersamaan dan tanggung jawab sosial. 

Tahap terakhir adalah Destiny atau Reflection (Refleksi dan Keberlanjutan). Setelah 
seluruh kegiatan selesai, dilakukan refleksi bersama untuk menilai dampak kegiatan dan 
merumuskan langkah keberlanjutan program (Fadllullah et al., 2023). Hasil refleksi 
menunjukkan bahwa masyarakat Desa Harapan sangat antusias dan berkomitmen untuk 
melanjutkan kegiatan yang telah dirintis. Pemerintah desa berencana mengoptimalisasi 
penyebaran informasi lewat website, mengelola media promosi digital yang telah dibuat, 
serta mengptimalkan website desa. 

Melalui penerapan metode ABCD, kegiatan PKM di Desa Harapan berhasil membangun 
paradigma baru bahwa pembangunan desa tidak harus dimulai dari kekurangan, 
melainkan dari kekuatan yang sudah dimiliki masyarakat. Pendekatan ini tidak hanya 
menghasilkan perubahan fisik dan sosial, tetapi juga memperkuat kesadaran kolektif, 
kemandirian, dan spiritualitas masyarakat dalam mengelola potensi lokalnya. Hasilnya, 
Desa Harapan mulai bertransformasi menjadi desa yang edukatif, digitalis. Dan lebih 
menekankan kemajuan teknologi 

 
Hasil dan Pembahasan 

1. Optimalisasi Website Desa 
Optimalisasi website desa menjadi langkah fundamental dalam upaya transformasi 

digital menuju Smart Village. Berdasarkan hasil observasi lapangan di Desa Harapan, 
ditemukan bahwa masyarakat memiliki potensi besar untuk mengelola informasi secara 
mandiri, namun keterbatasan literasi digital menjadi tantangan utama. Melalui program 
KKN ini, tim mahasiswa berkolaborasi dengan Digital Desa (Digides) untuk membangun 
satu website resmi yang di kelola bersama dengan aparat desa yang berfungsi sebagai 
pusat informasi publik, profil desa, serta wadah promosi potensi lokal. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian (Sya’bana et al., 2023) yang menunjukkan bahwa transformasi digital 
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di wilayah pedesaan mampu meningkatkan efisiensi tata kelola dan keterbukaan 
informasi publik. 

Dalam proses pengembangan, prinsip ABCD approach digunakan dengan 
menekankan pemetaan aset digital dan sosial yang telah ada di desa. Pendekatan ini 
memungkinkan masyarakat berpartisipasi aktif dalam menentukan konten yang 
dimasukkan ke dalam website. Dengan demikian, website bukan sekadar produk 
teknologi, tetapi juga hasil kolaboratif masyarakat desa yang memahami kebutuhan dan 
potensinya. (Nurhayati et al., 2025) menegaskan bahwa pelibatan masyarakat dalam 
proses digitalisasi meningkatkan rasa kepemilikan dan keberlanjutan inovasi desa. 

Website desa yang dibangun dalam kegiatan KKN ini mencakup fitur utama seperti 
berita desa, transparansi dana, direktori UMKM, dan galeri potensi wisata. Penggunaan 
Content Management System (CMS) berbasis WordPress memudahkan proses 
pembaruan informasi oleh perangkat desa tanpa memerlukan keterampilan teknis tinggi. 
Penelitian menjelaskan bahwa penggunaan teknologi sederhana dengan pelatihan 
intensif bagi aparat desa menjadi kunci keberhasilan digitalisasi pemerintahan tingkat 
lokal (Andi Amran Sulaiman, 2023). 

Dari hasil evaluasi minggu keempat kegiatan, tingkat akses terhadap website 
meningkat 60% setelah dilakukan sosialisasi melalui media sosial desa. Hal ini 
menunjukkan bahwa keberadaan platform digital tersebut mulai direspons positif oleh 
masyarakat. Sebagaimana dikemukakan oleh Febriyanti et al. (2025), partisipasi warga 
meningkat signifikan ketika informasi layanan publik dapat diakses secara daring dan 
transparan (Febriyanti et al., 2025). 

Selain fungsi informatif, website juga menjadi sarana promosi digital bagi produk 
unggulan desa, seperti hasil pertanian dan kerajinan tangan lokal, begitu juga dengan 
wisata yang ada di desa. Melalui publikasi daring, potensi ekonomi desa dapat dikenal 
lebih luas dan mendukung peningkatan ekonomi berbasis komunitas. Selama kegiatan 
KKN dilaksanakan, mahasiswa sudah melakukan publikasi berita desa sebanyak 9 berita. 
Hal ini diperkuat oleh (Fariz & Winarsih, 2025) yang menekankan bahwa optimalisasi 
platform digital dapat memperkuat branding produk UMKM pedesaan dalam ekosistem 
ekonomi kreati. 

2. Pembuatan Infografis Layanan Publik 
Infografis layanan publik merupakan salah satu inovasi penting dalam penyampaian 

informasi yang mudah dipahami oleh masyarakat. Melalui kegiatan KKN di Desa Harapan, 
tim mahasiswa membuat beberapa infografis tematik, di antaranya peta layanan publik, 
alur pembuatan akta kelahiran, dan kampanye anti-bullying. Kegiatan ini mengacu pada 
prinsip komunikasi visual yang efektif sebagaimana dijelaskan oleh (Fauzan et al., 2024) 
bahwa infografis berperan penting dalam membangun pemahaman masyarakat terhadap 
kebijakan publik. 

Proses penyusunan infografis dilakukan dengan melibatkan aparat desa dan karang 
taruna untuk memetakan kebutuhan informasi prioritas. Kolaborasi ini menunjukkan 
pentingnya prinsip co-creation dalam pengembangan media informasi desa. Menurut 
penelitian (Febrita et al., 2022) praktik co-design antara warga dan perangkat digital 
menghasilkan inovasi yang berkelanjutan dalam tata kelola desa digital. Infografis 
layanan publik juga menjadi media literasi visual bagi masyarakat, terutama generasi 
muda. Dengan pendekatan desain yang inklusif dan kontekstual terhadap budaya lokal, 
pesan-pesan penting dapat tersampaikan tanpa hambatan bahasa. ( Cui et al., 2022) 
menyoroti pentingnya pendidikan visual dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 
terhadap hak-hak pelayanan publik. 
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Infografis peta desa yang dibuat bersama aparat setempat juga menjadi instrumen 
penting dalam perencanaan pembangunan. Peta digital tersebut menunjukkan lokasi 
fasilitas umum, wilayah pertanian, dan batas administratif. (Febriyanti et al., 2025) 
menegaskan bahwa visualisasi data geografis meningkatkan efisiensi dalam pengambilan 
keputusan di tingkat pemerintahan lokal. 

Dampak sosial dari kegiatan ini sangat terlihat: masyarakat lebih mudah memahami 
prosedur layanan publik, mengurangi ketergantungan pada aparat, dan memperkuat 
transparansi. Menurut (Fariz & Winarsih, 2025) keberhasilan komunikasi publik melalui 
media digital bergantung pada kemampuan menyajikan informasi secara sederhana 
namun bermakna. Selama kegiatan KKN, mahasiswa berhasil membuat 5 infografis desa, 
diantaranya adalah pembuatan peta desa, infografis pengurusan akta kelahiran, infografis 
stop bullying, infografis pintar bermedia sosial, dan infografis pentingnya pendidikan di 
era digital.  

3. Pembuatan Video Edukasi 
Selain website dan infografis, pembuatan video edukasi menjadi langkah penting 

dalam memperluas jangkauan literasi digital masyarakat. Tim KKN berhasil 
memproduksi empat video edukatif yang fokus ke teknologi tepat guna yang bertema 
pintar bermedia sosial, cara pembuatan kode QRIS, penggunaan aplikasi perpustakaan 
digital, dan pelatihan penggunaan aplikasi canva untuk membuat banner dalam bentuk 
vidio. (Nurhayati et al., 2025) menyebutkan bahwa media audiovisual lebih efektif dalam 
membangun pemahaman masyarakat yang heterogen tingkat pendidikannya. 

Setiap video dikembangkan dengan pendekatan participatory media production, 
Pendekatan ini menumbuhkan rasa kepemilikan (ownership) terhadap produk media 
yang dihasilkan. Menurut (Andi Amran Sulaiman, 2023) pelibatan masyarakat dalam 
produksi konten digital meningkatkan keberlanjutan program literasi. 

Video edukatif ini juga diunggah melalui google drive yang nantinya dapat diakses di 
website desa dan media sosial, memudahkan akses bagi warga yang memiliki 
keterbatasan waktu untuk hadir dalam kegiatan tatap muka. (Febriyanti et al., 2025) 
menegaskan bahwa keberlanjutan program smart village sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan desa memanfaatkan media digital sebagai alat komunikasi dua arah. 

Dalam aspek teknis, proses pembuatan video dilakukan dengan teknologi sederhana 
menggunakan perangkat ponsel dan software pengeditan gratis. Pendekatan ini 
memperlihatkan bahwa digitalisasi tidak selalu membutuhkan sumber daya besar, 
melainkan kreativitas dan kemauan beradaptasi. Hal ini sejalan dengan gagasan low-cost 
innovation dalam pengembangan komunitas yang disampaikan oleh (Fariz & Winarsih, 
2025).  

Hasil survei akhir menunjukkan bahwa 80% responden mengaku memperoleh 
pemahaman baru terkait keamanan digital dan etika bermedia setelah menonton video 
edukatif tersebut. Dampak ini menunjukkan efektivitas penggunaan media digital 
berbasis lokal untuk tujuan edukatif sebagaimana dikemukakan oleh (Nurhayati et al., 
2025). 

Ketiga tema utama website, infografis, dan video memiliki hubungan sinergis dalam 
membentuk ekosistem digital desa. Website berfungsi sebagai pusat data, infografis 
sebagai alat visualisasi, dan video sebagai sarana edukasi dinamis. Kombinasi ini 
mencerminkan paradigma Smart Village yang inklusif, adaptif, dan berbasis partisipasi 
komunitas. 

Pendekatan ABCD terbukti efektif dalam menggali potensi lokal. Dengan fokus pada 
aset yang sudah ada, seperti kemampuan pemuda desa dan fasilitas teknologi yang 
tersedia, program ini tidak bergantung pada bantuan eksternal semata. (Andi Amran 
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Sulaiman, 2023) menegaskan bahwa strategi pembangunan berbasis aset memperkuat 
kemandirian desa. Hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa transformasi digital tidak 
hanya soal infrastruktur, tetapi juga perubahan budaya kerja dan mindset. Aparat desa 
mulai terbiasa mengunggah informasi, memverifikasi data, dan berinteraksi dengan 
warga secara daring. Hal ini merupakan capaian signifikan menuju good village 
governance. 

Kegiatan ini memberikan insight bahwa literasi digital dan kolaborasi lintas generasi 
menjadi fondasi utama pembangunan desa cerdas. Mahasiswa berperan sebagai 
fasilitator, sedangkan masyarakat menjadi pelaku utama perubahan. (Nurhayati et al., 
2025) menegaskan pentingnya co-learning antara akademisi dan masyarakat untuk 
menciptakan keberlanjutan sosial. 

Dengan demikian, pembahasan tematik ini memperlihatkan bahwa digitalisasi 
berbasis masyarakat bukan sekadar inovasi teknologi, tetapi juga gerakan sosial menuju 
pemberdayaan. Model seperti yang diterapkan di Desa Harapan dapat direplikasi di desa 
lain dengan menyesuaikan potensi lokal dan budaya masing-masing. 

 
Simpulan 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan di Desa Harapan dengan tema 
Smart Village dan Kearifan Lokal telah memberikan kontribusi nyata terhadap 
peningkatan kapasitas digital masyarakat desa. Melalui pendekatan Asset Based 
Community Development (ABCD), mahasiswa dan masyarakat bekerja sama dengan 
menggali potensi yang telah ada, bukan berfokus pada kekurangan. Proses ini 
memungkinkan masyarakat untuk mengenali kekuatan internal desa, seperti sumber 
daya manusia, potensi ekonomi, serta semangat gotong royong yang menjadi modal sosial 
utama dalam membangun desa digital. 

Optimalisasi website desa menjadi salah satu hasil utama yang memberikan dampak 
signifikan terhadap tata kelola informasi publik. Sebelum program ini dilaksanakan, 
informasi terkait kegiatan pemerintahan dan layanan masyarakat masih disampaikan 
secara konvensional. Selain website, pembuatan infografis layanan publik juga menjadi 
inovasi penting dalam penyebaran informasi. Infografis dirancang untuk menjelaskan 
prosedur pelayanan desa, seperti pembuatan surat keterangan, pengurusan akta, atau 
informasi program pemerintah, dengan cara yang sederhana dan menarik. Pendekatan 
visual ini terbukti lebih efektif dibandingkan teks panjang, karena mudah dipahami oleh 
masyarakat dari berbagai latar belakang usia dan pendidikan. Melalui kegiatan ini, warga 
menjadi lebih sadar akan hak dan kewajiban mereka dalam mengakses layanan publik. 
Pembuatan video edukasi merupakan upaya untuk memperkuat literasi digital 
masyarakat. Video yang diproduksi mengangkat tema-tema seperti pintar bermedia 
sosial, cara pembuatan kode QRIS, penggunaan aplikasi perpustakaan digital, dan 
pelatihan penggunaan aplikasi canva untuk membuat banner. Pendekatan ini dipilih 
karena media audiovisual lebih mudah diterima oleh masyarakat dan mampu 
menjangkau generasi muda secara lebih efektif. Video tersebut diputar di berbagai 
kegiatan desa dan media sosial resmi desa, sehingga pesan yang disampaikan dapat 
tersebar luas. Keberhasilan produksi empat video edukatif menjadi bukti kolaborasi yang 
kuat antara mahasiswa, aparat desa, dan pemuda setempat. 

Secara keseluruhan, kegiatan KKN ini tidak hanya menghasilkan produk digital, tetapi 
juga menciptakan perubahan sosial dalam bentuk peningkatan kesadaran dan partisipasi 
masyarakat terhadap pentingnya transformasi digital. Masyarakat yang sebelumnya pasif 
terhadap penggunaan teknologi kini mulai aktif menggunakan platform digital untuk 
kepentingan administrasi, informasi, dan promosi desa. Proses pendampingan yang 
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dilakukan setiap pekan membangun rasa percaya diri dan kemandirian masyarakat 
dalam mengelola teknologi. Pendekatan ABCD yang digunakan selama kegiatan terbukti 
efektif karena menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam pembangunan. 
Setiap kegiatan diawali dengan pemetaan aset dan potensi lokal, kemudian 
dikembangkan menjadi program berbasis kebutuhan nyata. Pendekatan ini membantu 
masyarakat memahami bahwa perubahan tidak harus datang dari luar, tetapi bisa dimulai 
dari kekuatan yang mereka miliki sendiri. Hal ini memperkuat nilai kearifan lokal dan rasa 
kebersamaan dalam proses pembangunan. 

Melalui kegiatan ini, hubungan antara mahasiswa, aparat desa, dan masyarakat 
terjalin dengan sangat baik. Mahasiswa berperan sebagai fasilitator dan mitra belajar, 
bukan sekadar pelaksana program. Aparat desa memberikan dukungan administratif dan 
moral, sementara masyarakat berkontribusi dalam pelaksanaan kegiatan secara aktif. 
Kolaborasi ini menunjukkan bahwa keberhasilan program bukan semata hasil kerja 
teknologi, tetapi juga hasil dari sinergi antaraktor dalam komunitas. Berdasarkan hasil 
kegiatan, disarankan agar pemerintah desa terus mengembangkan dan memperbarui 
website yang telah dibuat. Diperlukan pembentukan tim khusus yang bertanggung jawab 
terhadap pengelolaan konten digital desa, sehingga informasi tetap relevan dan 
berkelanjutan. Selain itu, masyarakat perlu terus didorong untuk berpartisipasi aktif 
dalam penyebaran informasi dan menjaga keberlangsungan media digital desa. 

Untuk meningkatkan dampak kegiatan, pelatihan digital bagi warga desa sebaiknya 
dilakukan secara berkesinambungan. Kegiatan seperti pelatihan dasar komputer, 
penggunaan media sosial yang bijak, dan keamanan digital dapat membantu masyarakat 
memanfaatkan teknologi secara lebih produktif. Pemuda desa dapat dilibatkan sebagai 
penggerak utama literasi digital, karena mereka memiliki kemampuan adaptasi yang 
lebih cepat terhadap perkembangan teknologi. 

Akhirnya, kegiatan KKN ini diharapkan menjadi inspirasi bagi desa-desa lain dalam 
mengembangkan konsep Smart Village yang berbasis pada potensi lokal. Digitalisasi 
bukan hanya tentang menghadirkan teknologi, tetapi tentang membangun kesadaran 
kolektif untuk memanfaatkan teknologi sebagai alat pemberdayaan. Dengan semangat 
gotong royong, kolaborasi, dan inovasi, Desa Harapan telah menunjukkan bahwa 
kemajuan digital dapat berjalan seiring dengan pelestarian nilai-nilai kearifan lokal yang 
menjadi jati diri masyarakat. 

 

Ucapan Terimakasih 
Kami, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) dengan tema “Smart Village dan Kearifan 

Lokal” di Desa Harapan, menyampaikan rasa syukur dan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada seluruh pihak yang telah mendukung dan berperan aktif dalam 
keberhasilan program ini. Selama berada di Desa Harapan, kami disambut dengan 
kehangatan dan semangat kebersamaan yang luar biasa dari seluruh lapisan masyarakat. 
Dukungan yang diberikan tidak hanya mempermudah pelaksanaan kegiatan, tetapi juga 
memberikan makna mendalam tentang arti kolaborasi, gotong royong, dan kepedulian 
antarwarga dalam membangun desa yang lebih maju dan mandiri. 

Ucapan terima kasih yang tulus kami sampaikan kepada Bapak Kepala Desa Harapan 
Kec. Malili yang telah memberikan izin, bimbingan, serta dukungan penuh dalam setiap 
tahap kegiatan. Beliau menjadi sosok inspiratif yang selalu terbuka terhadap inovasi dan 
perubahan menuju digitalisasi desa.Tak lupa, kami juga menyampaikan rasa hormat 
kepada Ibu Desa Harapan yang dengan penuh ketulusan selalu mendampingi dan 
memberi semangat selama kami melaksanakan program. Kehangatan dan perhatian 
beliau menjadikan kami merasa seperti bagian dari keluarga besar Desa Harapan. Kami 
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juga mengucapkan terima kasih kepada Ketua BPD Desa Harapan beserta seluruh 
jajarannya, atas dukungan, arahan, dan kerja sama yang baik dalam membantu proses 
administrasi serta memastikan setiap kegiatan berjalan dengan lancar dan sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. 

Rasa hormat dan apresiasi kami tujukan kepada Bapak Dusun Lampia, Bapak Dusun 
Laoli, dan Bapak Dusun Makarti, yang dengan sabar dan penuh dedikasi mendampingi 
kami di lapangan. Bantuan Bapak-bapak dalam mengenalkan lingkungan, 
mengoordinasikan warga, serta mendukung kegiatan di setiap dusun menjadi kunci 
kelancaran seluruh program. 

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Kepala Sekolah SD Negeri Laoli 264 
dan SD Negeri Lampia 224, beserta seluruh dewan guru. Terima kasih atas sambutan yang 
ramah dan kesempatan yang diberikan kepada kami untuk berbagi ilmu serta 
melaksanakan kegiatan edukatif bersama para siswa. Antusiasme pihak sekolah menjadi 
semangat tambahan bagi kami dalam menanamkan nilai literasi dan edukasi digital di 
kalangan anak-anak. Kami juga memberikan apresiasi setinggi-tingginya kepada Ketua 
Karang Taruna Desa Harapan dan seluruh jajarannya yang senantiasa menjadi mitra aktif 
dalam setiap kegiatan. Semangat dan kreativitas pemuda desa menjadi motor penggerak 
utama dalam pelaksanaan program pembuatan video edukasi, infografis layanan publik, 
dan kegiatan literasi digital lainnya. 

Ucapan terima kasih yang mendalam juga kami sampaikan kepada Bapak Imam Desa 
Harapan atas doa, bimbingan, dan nasihat yang selalu menenangkan. Kehadiran beliau 
memberikan warna spiritual dan makna tersendiri dalam setiap langkah kami selama 
menjalankan kegiatan di desa ini. 

Dan yang paling istimewa, kami persembahkan ucapan terima kasih kepada seluruh 
masyarakat Desa Harapan yang telah menerima kami dengan tangan terbuka, 
menyediakan waktu, tenaga, dan tempat, serta ikut berpartisipasi aktif dalam setiap 
kegiatan. Kebersamaan yang terjalin selama pelaksanaan KKN ini menjadi pengalaman 
berharga yang akan selalu kami kenang. Kami menyadari bahwa keberhasilan seluruh 
kegiatan tidak terlepas dari kerja sama dan dukungan semua pihak tersebut. Semoga 
setiap program yang telah dijalankan dapat memberi manfaat berkelanjutan bagi 
masyarakat Desa Harapan, serta menjadi langkah kecil menuju terwujudnya desa yang 
cerdas, inklusif, dan berdaya saing tinggi. 

Terima kasih, Desa Harapan. Semangat dan kehangatan kalian telah menjadi bagian 
penting dari perjalanan pembelajaran kami  bukan hanya sebagai mahasiswa, tetapi juga 
sebagai bagian dari masyarakat yang belajar untuk memberi makna melalui pengabdian. 
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